ABSTRAK

Skripsi ini menyajikan hasil dari penelitian yang penulis teliti mengenai penegakan hukum
tindak pidana penyebaran berita bohong (hoax). Ada tiga pokok permasalahan yang menjadi
objek penelitian skripsi ini, yaitu : Pertama, Bagaimanakah penegakan hukum tindak pidana
penyebaran berita bohong (hoax) dari aspek hukum pidana Indonesia ?, Kedua,
bagaimanakah penegakan hukum penyebaran berita bohong (hoax) pada Putusan No.
1000/Pid.Sus/2020/Pn.Jkt.Tim dari aspek hukum pidana di Indonesia ? Ketiga,
Bagaimanakah pandangan Islam terhadap penegakan hukum tindak pidana penyebaran berita
bohong (hoax) ?, Pendekatan masalah yang digunakan oleh Penulis adalah yuridis normatif
yang didukung oleh bahan hukum primer, sekunder serta tersier. Data yang disajikan dalam
bentuk uraian. Dibahas dan dianalisis secara deskriptif kualitatif, untuk selanjutnya ditarik
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis diketahui bahwa 1)
Penegakan hukum tindak pidana penyebaran berita bohong (hoax) dengan Putusan Nomor
1000/Pid.Sus/2020/Pn.Jkt.Tim bahwa pelaku telah memenuhi unsur-unsur yang terdapat
didalam Pasal 14 ayat (1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1946 tentang
Peraturan Hukum Pidana. 2) Penegakan hukum tindak pidana penyebaran berita bohong
(hoax) menurut aspek hukum pidana Indonesia, bahwa penegakan hukum tersebut haruslah
memenuhi secara sempurna unsur-unsur yang telah terdapat di dalam ketentuan hukum yang
berlaku.
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